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HASIL ANALISIS DAN VISUALISASI

51 HASIL VISUALISASI DATA SETIAP ATRIBUT DENGAN

MENGGUNAKAN WEKA
5.1.1 Hasil Visualisasi Atribut dengan Menggunakan WEKA

Berikut merupakan bentuk visualisasi menggunakan tools WEKA dari

beberapa atribut yaitu sebagai berikut :

1. Visualisasi Atribut Usia

Berikut ini merupakan hasil visualisasi atribut usia yang terdapat pada

aplikasi WEKA.

Selected attribute

Name: Usia Type: Nominal
Missing: 0 (09%) Distinct: 4 Unique: 2 (19%)
| No. | Label | Count | Weight
Remaja_Awal 1 1.0
Remaja_Akhir 187 187.0
Dewasa_Awal 11
Lansia 1
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Gambar 5.1 Visualisasi Atribut Usia

Gambar 5.1 di atas adalah visualisasi dari atribut Usia. Diketahui bahwa

dari 200 data pengguna listrik ada 1 remaja awal, 187 remaja akhir, 11 dewasa



awal dan 1 lansia. Maka dapat disimpulkan bahwa dari 200 data pengguna listrik

rata-rata usia remaja awal.

2. Visualisasi Atribut Jenis Kelamin

Berikut ini merupakan hasil visualisasi atribut jenis kelamin yang terdapat

pada aplikasi WEKA.

Selected attribute

Name: Jenis_Kelamin Type: Nominal

Missing: 0 (0%) Distinct: 2 Unique: 0 (0%)
No. | Label | Count | Weight |
1 L 79 79.0
2 P 121 121.0
Class: Daya_Listrik_Rumah_Tangga (Nom) jJ[ Visualize All J

Gambar 5.2 Visualisasi Atribut Jenis Kelamin

Gambar 5.2 di atas adalah visualisasi dari atribut Jenis Kelamin. Diketahui
bahwa dari 200 data pengguna listrik terdiri dari 79 berjenis kelamin L (Laki-laki)
dan 121 berjenis kelamin P (Perempuan), maka dapat disimpulkan bahwa jumlah
pengguna listrik yang berjenis kelamin Perempuan lebih banyak dari pada

pengguna listrik yang berjenis kelamin Laki-laki.



3. Visualisasi Atribut Jumlah Tanggungan Keluarga

Berikut ini merupakan hasil visualisasi atribut jumlah tanggungan keluarga

yang terdapat pada aplikasi WEKA.

Selected attribute

Name: Jumlah_Tanggungan_Keluarga Type: Nominal

Missing: 0 (0%) Distinct: 5 Unique: 0 (0%)
No. | Label | Count | Weight |
1 Sangat_Kecil 62 62.0
2 Kecil 80 80.0
3 Sedang 45 450
4 Banyak 10 10.0
& Sangat_Banyak 3 3.0
Lclass: Daya_Listrik_Rumah_Tangga (Nom) VJ [ Visualize All |
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Gambar 5.3 Visualisasi Tribut Jumlah Tanggungan Keluarga

Gambar 5.3 diatas adalah visualisasi dari atribut jumlah tanggungan
keluarga. Diketahui bahwa dari 200 data pengguna listrik terdiri dari 62 pengguna
listrik dengan jumlah tanggungan keluarga sangat kecil, 80 pengguna listrik
dengan jumlah tanggungan keluarga kecil, 45 pengguna listrik dengan jumlah
tanggungan keluarga sedang, 10 pengguna listrik dengan jumlah tanggungan
keluarga banyak dan 3 pengguna listrik dengan jumlah tanggungan keluarga
sangat banyak. Maka dapat disimpulkan bahwa dari 200 data pengguna listrik

rata-rata memiliki jumlah tanggungan keluarga sangat kecil dan kecil.



4. Visualisasi Atribut Pendapatan per Bulan

Berikut ini merupakan hasil visualisasi atribut pendapatan per bulan yang

terdapat pada aplikasi WEKA.

Selected attribute

Name: Pendapatan_per_Bulan

Type: Nominal
Missing: O (0%) Distinct: 5 Unique: 0 (0%)
No. | Label Count | Weight
1 Sangat_Kedcil 37 37.0
2 Kecil 50 50.0
3 Standar 62 62.0
- Besar 35 35.0
5 Sangat_Besar 16 16.0
Class: Daya_Listrik_Rumah_Tangga (Nom) VJ[ Visualize All J
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Gambar 5.4 Visualisasi Atribut Pendapatan per Bulan

Gambar 5.4 diatas adalah visualisasi dari atribut pendapatan per bulan.
Diketahui bahwa dari 200 data karyawan terdiri dari 37 pengguna listrik dengan
pendapatan per bulan sangat kecil, 50 pengguna listrik dengan pendapatan per
bulan kecil, 62 pengguna listrik dengan pendapatan per bulan standar, 35
pengguna listrik dengan pendapatan per bulan besar dan 16 pengguna listrik
dengan pendapatan per bulan sangat besar. Maka dapat disimpulkan bahwa dari

200 data pengguna listrik dengan pendapatan per bulan rata-rata kecil dan standar.



5. Visualisasi Atribut Status Tinggal
Berikut ini merupakan hasil visualisasi atribut status tinggal yang terdapat

pada aplikasi WEKA.

Selected attribute
Name: Status_Tinggal Type: Nominal
Missing: O (0%) Distinct: 2 Unique: 0 (0%)
[ No. | Label Count | weignt

1 Menetap 158 158.0
2 Sementara 42 42.0

Class: Daya_Listrik_Rumah_Tangga (Nom) VJ L Visualize All ]
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Gambar 5.5 Visualisasi Atribut Status Tinggal

Gambar 5.5 diatas adalah visualisasi atribut status tinggal. Diketahui
bahwa dari 200 data pengguna listrik terdiri dari 158 pengguna listrik dengan
status tinggal menetap dan 42 pengguna lisrtik dengan status tinggal sementara.
Maka dapat disimpulkan bahwa dari 200 data pengguna listrik dengan status
tinggal menetap lebih banyak dari pada pengguna listrik dengan status tinggal

sementara.

5.1.2 Hasil Klasifikasi Naive Bayes Dengan Tools WEKA
Klasifikasi menggunakan algoritma naive bayes dilakukan dengan 3 set
yaitu menggunakan Use Data Training, 5-cross validation dan 10-cross

validation. Berikut merupakan hasil klasifikasi menggunakan tools WEKA :



1. Hasil Klasifikasi dengan Naive Bayes Tools WEKA (Use Data Training)

Berikut ini merupakan hasil klasifikasi dengan Naive bayes menggunakan

Use Data Training pada Tools WEKA.

& Weka Explorer

[ Preprocess T Classify I Cluster T

TSeIecT I"‘ I ]

Classifier

Choose |NaiveBayes

Test options Classifier output

(® Use training set === Evaluation on training set ===

Supplied test set
“ PP Time taken to test model on training data: 0.03 seconds

() Cross-validation Folds

=== Summary ===
() Percentage split
Correctly Classified Instances 161 80.5 3
L Wore options... J Incorrectly Classified Instances 39 19.5 $
Kappa statistic 0.4%¢¢
o Mean absolute error 0.1669
[ (Nom) Daya_Listrik_Rumah_Tangga h Root mean squared error 0.3026
Relative absolute error 62.2034 3
Start Root relative squared error 83.0173 %
Total Number of Instances 200

Resultlist right.click for options)

| 17:47:56 - bayes NaiveBayes

=== Detailed Accuracy By Class ===

TP Rate FP Rate Precision Recall F-Measure MCC ROC Area PRC Area
0,392 0,385 0,368 0,392 0,880 0,521 0,861 0,946
0,585 0,110 0,805 0,565 0,584 0,4€€ 0,848 0,871
0,500 0,010 0,600 0,500 0,545 0,535 0,983 0,632
Weighted Avg. 0,805 0,310 0,800 0,805 0,802 0,509 0,861 0,873

I
]
i

a

onfusion Matrix ===

a b ¢ <-- classified as
132 15 11 a = Kecil

19 26 11 b = Sedang

1 2 31 c = Besar

Status

Class
Kecil
Sedang
Besar

OK

Gambar 5.8 Klasifikasi Naive Bayes (Use Data Tarining)

Gambar 5.8 diatas merupakan hasil klasifikasi naive bayes pada Tools

WEKA dengan menggunakan use training set yang menunjukkan hasil 147

klasifikasi benar dengan akurai sebesar 73.5 % dan 53 klasifikasi salah dengan

persentasi 26.5 % dengan waktu klasifikasi selama 0,02 detik.



2. Hasil Klasifikasi dengan Naive Bayes Menggunakan Tools WEKA (5-

cross validation)

Berikut ini merupakan hasil klasifikasi dengan Naive bayes menggunakan

5-Fold Cross Validation pada Tools WEKA.

&) Weka Explorer

[ Preprocess | ciassity | Cluster |
Classifier

3o | Sciectatates | Visuaies |

Choose |NaiveBayes

Test options ____ Classifier output _

(U Use training set

(U Supplied test set

(® Cross-validation Folds 5

(U Percentage split

Time taken to build model: 0 seconds

=== Stratified cross-validation ===

=== Summary ===

Correctly Classified Instances

150 5 %

L More options... J Incorrectly Classified Instances 50 25 %
Kappa statistic 0.3273
™ Mean absolute error 0.2005
[ (Nom) Daya_Listrik_Rumah_Tangga v J Root mean squared error 0.3487
Relative absolute error 74.5133 %
Start Root relative squared error 95.6201 $
Total Number of Instances 200

Resultlist (right-click foroptions)

17:47:56 - bayes.NaiveBayes

| 17:50.05 - bayes NaiveBayes

Status

OK

=== Detailed Accuracy By Class

TP Rate FP Rate

Precision Recall F-Measure MCC ROC Area PRC Area
8

Class

0,878 0,513 0, 0,878 0,852 0,383 0,771 0,892 Kecil
0,435 0,136 0,4 435 0,460 0,311 0,744 0,486 Sedang
0,000 0,010 0,000 0,000 0,000 -0,018 0,808 0,114 Besar
Weighted Avg. 0,750 0,416 0,725 0,750 0,737 0,355 0,766 0,775

=== Confusion Matrix ===

a b ¢ <-- classified as
130 17 11 a = Kecil

25 20 11 b = Sedang

2 4 01 c = Besar

Gambar 5.9 Klasifikasi Naive Bayes (5-cross validation)

Gambar 5.9 diatas merupakan hasil klasifikasi naive bayes pada Tools

WEKA dengan menggunakan (5-cross validation) yang menunjukkan hasil 141
klasifikasi benar dengan akurasi sebesar 70.5 % dan 59 klasifikasi salah dengan

persentasi 29.5 % dengan waktu klasifikasi selama 0 detik.



3. Hasil Klasifikasi dengan Naive Bayes Menggunakan Tools WEKA (10-

cross validation)

Berikut ini merupakan hasil klasifikasi dengan Naive bayes menggunakan

10-Fold Cross Validation pada Tools WEKA.

&) Weka Explorer

[ Preprocess [ ciassify | Cluster | Associate | Selectattributes | Visualize |

Classifier

l Choose | i

]’est options
(U Use training set
() Supplied test set
(® Cross-validation Folds 10
(U Percentage split

L More options.. ]

[ (Nom) Daya_Listrik_Rumah_Tangga v

Start Stop

Resultlist (right.click for options)

17:47:56 - bayes.NaiveBayes
17:50:05 - bayes NaiveBayes

| 17:50:44 - bayes NaiveBayes |

Status

_ Classifier output

Time taken to build model: 0 seconds

=== Stratified cross-validation ===

=== Summary ===

Correctly Classified Instances
Incorrectly Classified Instances
Kappa statistic

Mean absolute error

Root mean squared error
Relative absolute error

Root relative squared error
Total Number of Instances

=== Detailed Accuracy By Class ===

TP Rate FP Rate

0,500

0,156

0,000 0,010

Weighted Avg. 0,740 0,408

=== Confusion Matrix ===

a b ¢ <-- classified as
127 20 11 a = Kecil

24 21 L | b = Sedang

2 4 01 c = Besar

148
52
0.3191
0.2041
0.3545
75.9424 %
97.1887 %
200

Precision Recall
0,830 0,858
0,467 0,457
0,000 0,000
0,722 0,740

4 3
2 3
F-Measure MCC
0,844 0,370
0,462 0,303
0,000 -0,018
0,731 0,343

ROC Area
0,771
0,739
0,799
0,765

PRC Area
0,900
0,459
0,101
0,775

Class
Kecil
Sedang
Besar

OK

Gambar 5.10 Klasifikasi Naive Bayes (10-cross validation)

Gambar 5.10 diatas merupakan hasil Kklasifikasi naive bayes pada Tools

WEKA dengan menggunakan (10-cross validation) yang menunjukkan hasil 142

klasifikasi benar dengan akurasi sebesar 71 % dan 58 klasifikasi dalah dengan

persentasi 29 % dengan waktu Klasifikasi selama 0 detik.



5.1.3 Hasil Perbandingan Evaluasi Akurasi dari Data Pengguna Listrik
Setelah dilakukan analisis Klasifikasi naive bayes pada Tools WEKA
menggunakan Use Training Set, 5-Fold Cross Validation, 10-Fold Cross
Validation maka di dapatlah akurasi tertinggi yaitu dengan menggunakan Use
Training Set dengan akurasi yaitu 80.5 % untuk Correctly Classified Instances

dan 19.5 %. Perbandingan hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.1

Tabel 5.1 Perbandingan Evaluasi Akurasi

MODEL EVALUASI AKURASI JUMLAH KELAS| PERSENTASI | SATUAN
' Clasi Sianees 161 80.5 %
Use Traiiing Set Correctly Clasified Instance . 2 o
Incorrectly Clasified Instances 39 19.5 %
g 1 < - - 5 ) °/°
5 Fold Cross Validation Correctly Clasified Instances 1-30 7? ;
Incorrectly Clasified Instances 50 25 %o
' Clasi stances 4 74 ¥
10 Fold Cross Validation|— o ectb Clasified Instance = : -
Incorrectly Clasified Instances 52 26 Yo

Hasil Akurasi Klasifikasi dengan Naive Bayes :

Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naive Bayes

161
150 148
% 5% 74%
52
= 50
‘ ﬁ g

CORRECTLY INCORRECTLY| CORRECTLY INCORRECTLY| CORRECTLY INCORRECTLY
CLASIFIED CLASIFIED CLASIFIED CLASIFIED CLASIFIED CLASIFIED
INSTANCES ~ INSTANCES | INSTANCES  INSTANCES | INSTANCES  INSTANCES

USE TRAINING SET 5 FOLD CROSS VAUDATION 10 FOLD CROSS
VALIDATION

160

120

oRAEBEE

BJUMLAH KELAS @ PERSENTASI

Gambar 5.11 Hasil Akurasi Klasifikasi dengan Naive Bayes



Gambar 5.11 merupakan grafik persentasi hasil klasifikasi dengan
menggunakan Use Training Set dengan jumlah kelas Correctly Classified
Instances 161, Incorrectly Classified Instances 39, dan persentasi akurasi
Correctly Classified Instances sebesar 80,5 %, Incorrectly Classified Instances
19,5 %. Menggunakan 5-Fold Cross Validation dengan jumlah kelas Correctly
Classified Instances 150, Incorrectly Classified Instances 50, dan persentasi
akurasi Correctly Classified Instances sebesar 75 %, Incorrectly Classified
Instances 25 %. Menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan jumlah kelas
Correctly Classified Instances 148, Incorrectly Classified Instances 52, dan
persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 74 %, Incorrectly

Classified Instances 26 %.
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Gambar 5.12 Persentasi Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naive Bayes



Gambar 5.12 merupakan grafik persentasi hasil akurasi klasifikasi dengan
naive bayes. Dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi akurasi
Correctly Classified Instances sebesar 80,5 % dan Incorrectly Classified Instances
19,5 %. Menggunakan 5-Fold Cross Validation dengan persentasi Correctly
Classified Instances sebesar 75 % dan Incorrectly Classified Instances 25 %.
Menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan persentasi Correctly Classified

Instances sebesar 74 % dan Incorrectly Classified Instances 26 %.

Persentasi Hasil Akurasi Correct Klasifikasi Dengan Naive Bayes
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Gambar 5.13 Persentasi Akurasi Correct Klasifikasi Dengan Naive Bayes

Gambar 5.13 diatas merupakan grafik persentasi akurasi correct klasifikasi
dengan naive bayes. Dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi
akurasi Correctly Classified Instances sebesar 80,5 %. Menggunakan 5-Fold
Cross Validation dengan persentasi Correctly Classified Instances sebesar 75 %.
Menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan persentasi Correctly Classified

Instances sebesar 74 %.



5.1.4 Hasil Seleksi Atrribut Menggunakan Algoritma Classifier Attribute
Evaluation (ClassifierAttributEval)
Berikut ini merupakan hasil seleksi atribut menggunakan algoritma

Classifier Attribute Evaluation pada Tools WEKA.

€ Weka Explorer

[ Preprocess T Classify I Cluster T Associate T Select aﬂributesT Visualize ]

=

{ Choose j‘ClassiﬁemmibuteEval -execution-slots 1 -B weka.classifiers.rules. ZeroR -F 5§-T 0.01 -R 1 -E DEFAULT --

Search Method

Choose |Ranker -T-1.7976931348623157E308 -N -1

lection Mode il lection output

(® Use full training set [==="Attribute Selection on all input data ===

() Cross-validation Py Sy T I

1 Attribute ranking.

- B Attribute Evaluator (supervised, Class (nominal): 27 Daya_Listrik Rumah Tangga):
l (Nom) Daya_Listrik_Rumah_Tangga 'J Classifier feature evaluator

Using Wrapper Subset Evaluator

Learning scheme: weka.classifiers.rules.ZeroR
Result list (right-click for options) - Scheme options:

Subset evaluation: classification accuracy

18:23:36 - Ranker + ClassifierAttribute Evy Number of folds for accuracy estimation: 5

Start

Ranked attributes:
0 26 Setrika
0 7 Industri_Rumah_Tangga
0 9 Lampu
0 10 Televisi
0 11 Kipas_Angin
0 & Jenis_Rumah
0 € Luas_Rumah
0 25 Hair_ Dryer
0 S Daerah_Tempat_Tinggal

0 2 Jenis_Kelamin
5’1’ S AL 0 3 Jumlah Tanggungan Keluarga
Status
OK

Gambar 5.14 Hasil Seleksi Atribut di WEKA

Berdasarkan hasil seleksi atribut yang telah dilakukan menggunakan
algoritma classifier maka di atribut dengan rank 10 teratas yang sangat
mempengaruhi hasil klasifikasi yaitu atribut Setrika, Industri_Rumah_Tangga,

Lampu, Televisi, Kipas_Angin, Jenis_Rumah, Luas_Rumah, Hair_Dryer,



Daerah_Tempat_Tinggal dan Jenis_Kelamin. Atribut Setrika (Barang-barang
elektronik yang dimiliki) nerupakan atribut dengan rank teratas yang

mempengaruhi hasil klasifikasi.



